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A. RINGKASAN 
 

Desa Karangsari merupakan salah satu desa sentra penggergajian kayu, dengan 

menghasilkan limbah serbuk gergaji setiap harinya sebanyak kurang lebih 22 ton. Hingga saat 

ini limbah tersebut belum dimanfaatkan dan hanya dibuang begitu saja. Salah satu pemanfaatan 

limbah penggergajian kayu adalah sebagai bahan utama pembuatan baglog jamur tiram. Jamur 

tiram merupakan salah satu komoditas pertanian yang cocok untuk tumbuh dan berkembang di 

Desa Karangsari. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat ini adalah untuk mengenalkan dan 

menginisiasi budidaya jamur tiram kepada masyarakat Desa Karangsari sekaligus pendampingan 

Badan Usaha Milik Desa Karangsari. Metode yang digunakan adalah sosialisasi, studi banding, 

pelatihan dan demonstrasi, serta pendampingan. Pelaksanaan kegiatan pada tahun 2024 di Desa 

Karangsari, Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah dengan mitra sasaran yaitu 

BUMDes Mutiara Karangsari dan Kelompok Shodaqoh Sampah Mutiara Karangsari. Hasil 

pemberdayaan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar 

91,20% tentang peluang bisnis, kandungan gizi jamur tiram, dan potensi pemanfaatan limbah 

gergaji dalam pembuatan baglog jamur, serta briket sebagai bahan bakar biomasa steamer untuk 

budidaya jamur tiram. Peningkatan kapasitas masyarakat sebesar 90,60% mengenai teknologi 

pembuatan baglog jamur dan budidaya jamur tiram. Peningkatan keterampilan masyarakat 

sebesar 89,20% dalam pembuatan kumbung jamur, baglog jamur, dan teknik budidaya jamur 

tiram. Meningkatnya pemahaman dan kebiasaan masyarakat sebesar 88,60% dalam mengelola 

dan menganalisis pembuatan baglog jamur dan agribisnis jamur tiram. Tingkat kepuasan dan 

evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan limbah gergaji untuk 

pembuatan baglog jamur dan pengembangan budidaya jamur tiram di Desa Karangsari berada 

pada kategori sangat baik dan memuaskan. Adapun luaran yang dicapai dalam program 

pengabdian ini yaitu adanya kumbung atau rumah jamur ukuran 32 m², alat steamer dan rumah 

produksi baglog jamur, serta alat pencetak briket manual. Kegiatan pengabdian memberikan 

peningkatan produksi dan penjualan 500 kg briket dan 2.000 baglog jamur tiram, serta produksi 

jamur tiram 204 kg dengan nilai penjualan Rp 4.080.000 per bulan. 

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang pengabdian kepada masyarakat, 

tujuan, target, luaran, metode pelaksanaan dan hasil kegiatan 
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B. KATA KUNCI 

 

Kata kunci: Agribisnis, baglog, jamur tiram, limbah serbuk gergaji, pengabdian 

 

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
 

Metode pelaksanaan program pemberdayaan untuk mencapai tujuan program 

menggunakan Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu sebuah pendekatan yang mengajak 

masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pengembangan sebuah 

kegiatan. Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan program pemberdayaan berupa 

sosialisasi, pelatihan, studi banding, penerapan teknologi, dan pendampingan kepada 

masyarakat penerima manfaat, serta keberlanjutan program. Dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan akan melibatkan beberapa mahasiswa yang termasuk dalam rangkaian kegiatan 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Kegiatan yang dapat diikuti oleh mahasiswa 

Tugas Mandiri maupun Tugas Akhir. Dalam tugas mandiri, mahasiswa akan terlibat dalam 

proses sosialisasi hingga evaluasi. Sedangkan untuk Tugas Akhir mahasiswa dapat memilih 

topik-topik yang lebih spesifik yang sesuai dengan riset pengembangan agribisnis jamur tiram. 

Program pemberdayaan akan dijalankan dengan partisipasi dan keterlibatan masyarakat secara 

penuh, sehingga akan menumbuhkan rasa kepemilikan kelompok dampingan terhadap 

program. Adapun mekanisme pelaksanaan program pemberdayaan seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Metode 

atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagian ini dilengkapi dengan 

diagram alir Kegiatan Pengabdian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan 

dan yang akan dikerjakan dalam jangka panjang (jika berkelanjutan). Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan pengabdian kepada masyarakat harus dibuat secara 

utuh dengan tahap kegiatan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, 

dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-

masing anggota PkM sesuai tahapan PkM yang diusulkan, beserta pula gambaran saaran 

masyarakat sesuai dengan proposal yang diajukan. 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah 

kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi 

template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

Gambar 1. Metode pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat 

Keberlanju
tan 

Program
Evaluasi

Pendampin
gan

Penerapan 
teknologi

Pelatihan
Studi 

Banding
Sosialisasi
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Kegiatan Sosialisasi 

Tim pelaksana program pemberdayaan masyarakat memberikan sosialisasi atau 

penjelasan kepada masyarakat desa kelompok sasaran di dalam kelas dengan materi yang akan 

disampaikan meliputi: 

1. Peluang bisnis budidaya jamur tiram 

2. Potensi ekonomi dan kandungan gizi jamur tiram 

3. Pembuatan baglog jamur menggunakan teknologi pemanfaatan limbah serbuk gergaji 

sebagai bahan bakar biomasa steamer baglog 

4. Pembuatan briket dari limbah 

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

potensi jamur tiram dan teknologi budidaya jamur tiram. Perguruan tinggi berperan sebagai 

narasumber yang menyampaikan materi sosialisasi kepada masyarakat penerima manfaat. 

Studi Banding 

Kegiatan studi banding dilakukan dengan melakukan kunjungan industri pada pengusaha 

jamur tiram yang telah berkembang yaitu Usaha Pesona Jamur Klangon yang beralamat di 

Kabupaten Bantul dan merupakan mitra dampingan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Studi banding dilakukan dengan mengajak kelompok penerima manfaat untuk belajar secara 

langsung di rumah produksi Pesona Jamur Klangon. Kegiatan ini bertujuan agar kelompok 

penerima manfaat dapat mengetahui secara langsung bagaimana penerapan teknologi dalam 

budidaya jamur tiram dan proses pembuatan baglog jamur. 

Kegiatan Pelatihan 

Terdapat beberapa kegiatan pelatihan terkait penerapan inovasi agribisnis jamur tiram, 

diantaranya yaitu: 

1. Pembuatan kumbung jamur tiram sistem komunal 

2. Pelatihan penyiapan media tanam jamur tiram (baglog) menggunakan teknologi 

pemanfaatan limbah serbuk gergaji sebagai bahan bakar biomasa steamer baglog 

3. Pelatihan perawatan jamur tiram 

4. Panen dan pasca panen jamur tiram 

Kegiatan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat penerima manfaat 

dalam membudidayakan jamur tiram dari input-input produksi sampai menghasilkan produk 

berupa jamur.  
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Demplot dan Implementasi 

Pengembangan demplot (demontratio plot) dilakukan dengan membuat rumah jamur 

tiram sistem komunal sebagai percontohan kepada masyarakat penerima manfaat. Ukuran 

demplot 8x4 meter dengan kapasitas 4.000 baglog jamur tiram yang dikelola oleh kelompok 

Shodaqoh Sampah Mutiara Karangsari. Pada demplot dilakukan proses budidaya jamur tiram 

mulai dari penyiapan media tanam jamur, perawatan, panen, dan pasca panen. Setelah 

pengembangan demplot dilaksanakan, selanjutnya masyarakat dapat mengimplementasikan 

secara mandiri pada kumbung jamur tiram sistem komunal yang telah dibuat. Implementasi 

kumbung jamur tiram sistem komunal dilakukan pada lahan milik desa yang dikelola BUMDes 

seluas 5.000 meter persegi. Selain itu, dilakukan juga implementasi teknologi alat steamer 

dengan membuat rumah produksi baglog jamur yang dikelola oleh BUMDes Mutiara 

Karangsari. 

Kegiatan Pendampingan 

Pendampingan program dilakukan setelah kegiatan demplot dan implementasi dilakukan. 

Pendampingan kepada masyarakat bertujuan untuk mengetahui perkembangan pengetahuan 

dan keterampilan petani pasca pelatihan dan pengembangan demplot dilaksanakan. Dalam 

kegiatan pendampingan secara rutin dosen memberikan masukkan terhadap perkembangan 

maupun permasalahan yang terjadi selama program pemberdayaan masyarakat berlangsung. 

Memberikan pendampingan untuk memperdalam keterampilan teknis yang telah diajarkan. 

Memberikan solusi atas tantangan teknis, seperti kontaminasi baglog, pemeliharaan steamer, 

atau distribusi hasil panen. Mengadakan diskusi kelompok antara petani dan tim pelaksana 

untuk berbagi pengalaman, masalah, dan solusi. Membantu petani menjalin kerja sama dengan 

pihak lain. Pendampingan ini menjadi kunci keberhasilan program jangka panjang karena 

memastikan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk melanjutkan 

agribisnis jamur secara mandiri. 

 

Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi program dilakukan terhadap masyarakat yang telah mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan, mulai sosialisasi, pelatihan-pelatihan hingga pendampingan teknis. Indikator dan 

tolak ukur keberhasilan adalah dengan mengetahui peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan motivasi dari masyarakat. Kriteria keberhasilan adalah dengan membandingkan tingkat 
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pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Setiap pernyataan 

diberikan skor penilaian yaitu skor (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, 

dan (5) sangat setuju. Evaluasi program dilakukan dengan menganalisis penilaian masyarakat 

penerima manfaat terhadap program pemberdayaan melalui beberapa indikator dan pernyataan 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator dan pernyataan evaluasi kegiatan pegabdian masyarakat 

No Indikator Pernyataan 

1 Sosialisasi Saya menjadi lebih paham tentang potensi ekonomi dan kandungan gizi 

jamur tiram 

Saya mendapat pengetahuan tentang kelayakan bisnis jamur tiram sistem 

komunal 

Saya merasa senang menerima/mengikuti kegiatan sosialisasi  

2 Pelatihan Saya menjadi lebih mampu dalam pembuatan kumbung jamur tiram sistem 

komunal 

Saya menjadi lebih mampu dalam penyiapan media tanam jamur tiram 

(baglog) 

Saya menjadi lebih mampu dalam perawatan jamur tiram 

Saya menjadi lebih mampu dalam panen dan pasca panen jamur tiram 

Saya menjadi lebih mahir atau terampil dalam membudidayakan jamur tiram 

sistem komunal 

Saya merasa senang menerima/mengikuti kegiatan pelatihan 

3 Demplot dan 

Implementasi 

Saya menjadi lebih paham dalam melakukan budidaya jamur tiram dengan 

sistem kumbung kumunal 

Saya menjadi lebih terampil dalam melakukan budidaya jamur tiram dengan 

sistem kumbung kumunal 

Saya merasa senang menerima/mengikuti kegiatan demplot dan 

implementasi budidaya jamur tiram dengan sistem kumbung kumunal 

4 Pendampingan Saya menjadi lebih termotivasi melakukan budidaya jamur tiram dengan 

cara baru yang diajarkan 

Saya menjadi ingin terus mencoba membudidayakan jamur tiram dengan 

cara baru yang lebih baik 

Saya merasa senang menerima/mengikuti kegiatan pendampingan 
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Penlilaian kepuasan masyarakat terhadap program pemberdayaan juga diperlukan. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat dirasakan. Setiap pernyataan diberikan skor penilaian yaitu 

skor (1) sangat tidak puas, (2) tidak puas, (3) netral, (4) puas, dan (5) sangat puas. Adapun 

indikator dan pernyataan kepuasan masyarakat sebagai berikut. 

Tabel 2. Indikator dan pernyataan kepuasan masyarakat terhadap program pemberdayaan 

  

No Indikator Pernyataan 

1 Kesesuaian 

Program 

Saya merasa puas dengan program inovasi agibisnis jamur tiram sistem 

komunal, karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

2 Pelaksanaan 

Program 

Saya dilibatkan secara aktif dalam pelaksanaan program inovasi agibisnis 

jamur tiram sistem komunal 

Menurut saya program kegiatan inovasi agibisnis jamur tiram sistem komunal 

terlaksana sesuai target yang diharapkan oleh masyarakat 

3 Pemecahan 

masalah 

Program kegiatan inovasi agibisnis jamur tiram sistem komunal mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

4 Ketepatan 

Teknologi Tepat 

Guna 

Menurut saya, alat/teknologi yang digunakan dalam kegiatan inovasi 

agibisnis jamur tiram sistem komunal sudah tepat guna. 

5 Proses dan 

Ketepatan 

Metode 

Pemberdayaan  

Menurut saya, cara/metode dalam kegiatan inovasi agibisnis jamur tiram 

sistem komunal sangat tepat. 

Menurut saya, proses kegiatan inovasi agibisnis jamur tiram sistem komunal 

berjalan dengan baik. 

6 Keyakinan 

Keberhasilan 

Saya yakin keberhasilan program kegiatan inovasi agibisnis jamur tiram 

sistem komunal akan menyelesaikan masalah kesejahteraan masyarakat. 

7 Nilai Tambah Saya mendapatkan pengetahuan dan keterampian baru, sikap menjadi lebih 

baik, dan perubahan perilaku. 
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D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN LUARAN 
YANG DICAPAI 

 

Kegiatan Sosialisasi 

1. Sosialisasi peluang bisnis budidaya jamur tiram  

Sosialisasi merupakan kegiatan awal dalam program pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Karangsari pada tanggal 13 Juni 2024. Tim pelaksana program pemberdayaan 

masyarakat memberikan sosialisasi atau penjelasan kepada masyarakat Desa Karangsari, 

khususnya pengurus BUMDes Mutiara Karangsari di Balai Desa Karangsari. Tujuan 

sosialisasi ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Karangsari tentang 

peluang bisnis budidaya jamur tiram. Manfaat yang diharapkan dalam kegiatan sosialisasi ini 

yaitu adanya peningkatan minat usaha, diversifikasi pendapatan, dan ekonomi lokal 

masyarakat Desa Karangsari. Dengan memahami potensi keuntungan dan peluang pasar yang 

luas, masyarakat akan lebih tertarik untuk memulai usaha budidaya jamur tiram. Budidaya 

jamur tiram dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat, sehingga 

mengurangi ketergantungan pada satu jenis mata pencaharian saja. Dengan adanya 

peningkatan aktivitas ekonomi di sektor pertanian, secara tidak langsung akan berdampak 

pada peningkatan ekonomi lokal. Di akhir kegiatan sosialisasi, seluruh peserta diberikan 

kesediaan untuk menandatangani surat komitmen dalam melaksanakan program 

pengembangan budidaya jamur tiram dari awal hingga akhir. 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan sosialisasi peluang bisnis budidaya jamur tiram 

D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN 

LUARAN YANG DICAPAI: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan PkM yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan PkM. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan 

capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan 

harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada 

proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 

didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan danterkini. 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan 

(jika ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa 

publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah 

dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan 

ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 
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2. Sosialisasi potensi ekonomi dan kandungan gizi jamur tiram 

Sosialisasi potensi ekonomi dan kandungan gizi jamur tiram dilaksanakan pada 14 Juni 

2024 di Desa Karangsari. Tujuan sosialisasi ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat Desa Karangsari tentang potensi ekonomi dan kandungan gizi jamur tiram. 

Manfaat yang diharapkan agar meningkatan konsumsi, status gizi, dan pola makan sehat 

masyarakat Desa Karangsari. Ketika masyarakat memahami bahwa jamur tiram kaya akan 

nutrisi, mereka akan lebih termotivasi untuk mengkonsumsi jamur tiram secara rutin. Jamur 

tiram mengandung protein, vitamin, dan mineral yang tinggi, sehingga dapat membantu 

meningkatkan status gizi masyarakat, terutama bagi mereka yang kekurangan nutrisi. 

Kandungan nutrisi yang tinggi pada jamur tiram dapat membantu mencegah berbagai penyakit 

degeneratif seperti penyakit jantung, diabetes, dan kanker. Pengetahuan tentang manfaat 

jamur tiram dapat mendorong masyarakat untuk mengadopsi pola makan yang lebih sehat dan 

seimbang. 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi potensi ekonomi dan kandungan gizi jamur 

tiram 

3. Sosialisasi teknologi pembuatan baglog jamur dari limbah serbuk gergaji  

Sosialisasi potensi ekonomi dan kandungan gizi jamur tiram dilaksanakan pada 20 Juni 

2024 di Desa Karangsari. Tujuan sosialisasi ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan 

BUMDes Mutiara Karangsari tentang teknologi pembuatan baglog jamur dari limbah serbuk 

gergaji. Manfaat yang diharapkan agar meningkatan minat usaha baru dan kemandirian 

BUMDes Mutiara Karangsari. Dengan memahami potensi limbah serbuk gergaji menjadi 

baglog jamur, BUMDes akan lebih tertarik untuk memulai usaha pembuatan baglog jamur. 

BUMDes tidak perlu lagi bergantung pada pembelian baglog jadi, sehingga dapat lebih 

mandiri dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiram. 
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan sosialisasi teknologi pembuatan baglog jamur dari limbah 

serbuk gergaji 

4. Sosialisasi teknologi pembuatan briket 

Sosialisasi teknologi pembuatan briket dilaksanakan pada 24 Juli 2024 di Desa 

Karangsari. Kegiatan ini bertujuan untuk pengetahuan masyarakat Desa Karangsari tentang 

teknologi pembuatan briket kepada masyarakat Desa Karangsari. Manfaat sosialisasi ini yaitu 

adanya peningkatan pemanfaatan limbah, penghematan energi, dan peningkatan pendapatan 

masyarakat Desa Karangsari. Pengetahuan tentang pembuatan briket memungkinkan 

masyarakat untuk memanfaatkan berbagai jenis limbah organik seperti serbuk gergaji, sekam 

padi, atau limbah pertanian lainnya menjadi produk yang bernilai tambah. Hal ini mengurangi 

volume limbah dan mencegah pencemaran lingkungan. Briket yang dihasilkan dari limbah 

organik memiliki nilai kalor yang tinggi dan dapat digunakan sebagai alternatif bahan bakar. 

Penggunaan briket dapat menghemat pengeluaran untuk membeli bahan bakar konvensional. 

Masyarakat dapat memproduksi briket dengan alat pencetak briket manual secara mandiri atau 

kelompok dan menjualnya kepada industri atau masyarakat umum. Hal ini dapat menjadi 

sumber pendapatan tambahan atau bahkan menjadi mata pencaharian utama. Sampai saat ini 

telah memproduksi briket sebanyak 500 kg yang digunakan untuk bahan bakar biomasa 

steamer baglog jamur dan untuk keperluan rumah tangga. 

 

  
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan sosialisasi teknologi pembuatan briket 



 

 

12  

6.2 Kegiatan Studi Banding 

1. Studi banding teknologi pembuatan baglog jamur 

Kegiatan studi banding teknologi pembuatan baglog jamur dilakukan dengan 

mengunjungi industri jamur tiram di Pesona Jamur Klangon. Pesona Jamur Klangon 

merupakan industri jamur yang berada di Kabupaten Bantul, DIY dengan berbagai jenis jamur 

khususnya jamur tiram. Kegiatan studi banding dilakukan pada tanggal 28 Juni 2024 dengan 

narasumber Bapak Rokijan selaku pemilik usaha Pesona Jamur Klangon. Kegiatan studi 

banding ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi BUMDes Mutiara Karangsari terhadap 

teknologi pembuatan baglog jamur pada industri jamur. Kegiatan studi banding yang diikuti 

oleh pengurus BUMDes Mutiara Karangsari yaitu pelatihan pembuatan baglog secara manual 

dan mekanis, pelatihan budidaya jamur tiram meliputi perawatan, pemanenan, dan pasca 

panen, serta tour ke rumah jamur dan diskusi tanya jawab. 

Adapun  manfaat dari kegiatan studi banding teknologi pembuatan baglog jamur yaitu 

adanya transfer teknologi dan networking BUMDes Mutiara Karangsari dengan pelaku 

industri jamur. BUMDes dapat belajar secara langsung mengenai teknologi pembuatan baglog 

yang lebih modern dan efisien. Industri jamur biasanya memiliki peralatan dan teknik yang 

lebih canggih dibandingkan dengan skala rumahan. Studi banding dapat membuka peluang 

untuk menjalin kerjasama dengan industri jamur yang lebih besar, baik dalam hal pemasaran 

maupun penyediaan bahan baku. 

  

 

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan studi banding teknologi pembuatan baglog jamur di 

Pesona Jamur Klangon Bantul, DIY 

2. Studi banding budidaya jamur tiram 

Studi banding budidaya jamur tiram merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 

wawasan dan kapasitas petani dalam mengelola budidaya jamur tiram. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Minggu 6 Agustus 2024 di Pesona Jamur Klangon Bantul, DIY. Tujuan 

kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan motivasi Kelompok Shodaqoh Sampah Mutiara 

Karangsari dalam melakukan usaha budidaya jamur tiram. Mempelajari teknik budidaya 

modern, mengamati dan mempelajari teknik budidaya jamur tiram yang lebih maju, seperti 



 

 

13  

sistem sterilisasi, pengelolaan media tanam, dan teknologi penyiraman otomatis. Mengetahui 

inovasi produk, mengidentifikasi cara mengembangkan produk turunan dari jamur tiram, 

seperti keripik jamur, abon jamur, atau tepung jamur. Meningkatkan efisiensi produksi, belajar 

dari petani atau pelaku usaha yang telah sukses mengoptimalkan proses produksi dan 

distribusi. Membangun jaringan, membuka peluang untuk menjalin kerja sama dengan pelaku 

usaha lain atau lembaga pendukung di bidang budidaya jamur. 

 
Gambar 6. Dokumentasi kegiatan studi banding budidaya jamur tiram di Pesona Jamur 

Klangon Bantul, DIY 

6.3 Kegiatan Pelatihan 

1. Pelatihan pembuatan kumbung jamur tiram sistem komunal 

Kegiatan pelatihan pembuatan kumbung jamur tiram sistem komunal dilaksanakan pada 

3 Juli 2024 di Desa Karangsari. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

Kelompok Shodaqoh Sampah Mutiara Karangsari dalam membangun kumbung jamur tiram 

sistem komunal yang baik. Manfaat dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatan kemampuan, 

keterampilan, dan adanya usaha Kelompok Shodaqoh Sampah Mutiara Karangsari dalam 

membangun kumbung jamur tiram sistem komunal yang baik. Pelatihan ini memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang teknik pembangunan kumbung jamur tiram yang 

benar, mulai dari pemilihan lokasi, desain, hingga pemilihan bahan bangunan yang sesuai. 

Kumbung / rumah jamur yang dibangun menggunakan sistem komunal dengan penerapan 

penyiraman otomatis. Luas lahan kumbung jamur yaitu ukuran 8 x 4 meter  dengan kapasitas 

4.000 baglog jamur. Adanya kumbung jamur sistem komunal memberikan pengaruh baik 

dengan terbentuknya kelompok pembudidaya jamur tiram di Desa Karangsari dari kader 

Kelompok Shodaqoh Sampah yang diberi nama KWT Rukun Sejati. 
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Gambar 7. Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan kumbung jamur tiram 

  
Gambar 8. Kumbung jamur tiram di Desa Karangsari 

2. Pelatihan perawatan jamur tiram 

Kegiatan pelatihan perawatan jamur tiram dilaksanakan pada 7 Agustus 2024 di rumah 

/ kumbung jamur sistem komunal Desa Karangsari. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat Desa Karangsari dalam perawatan jamur tiram. 

Manfaat dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatan kualitas produk, pencegahan penyakit, 

dan peningkatan produktivitas jamur tiram. Masyarakat akan belajar cara merawat jamur tiram 

agar tumbuh sehat dan berkualitas, serta mengenali dan mencegah berbagai penyakit yang 

sering menyerang jamur tiram, sehingga dapat meminimalkan kerugian. Dengan perawatan 

yang tepat, jamur tiram akan tumbuh lebih cepat dan menghasilkan panen yang lebih optimal. 

Tim pengabdian menerapkan teknologi penyiraman otomatis untuk baglog jamur tiram, yang 

bertujuan agar kelembapan kumbung jamur komunal tetap optimal. 

 
Gambar 9. Dokumentasi kegiatan pelatihan perawatan jamur tiram 
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                          (a)                                                                          (b) 

Gambar 10. Penyiraman baglog jamur tiram (a) manual dan (b) penyiraman otomatis 

3. Pelatihan penyiapan media tanam jamur tiram dengan teknologi steamer baglog 

Pelatihan penyiapan media tanam jamur tiram dengan teknologi steamer baglog 

dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu 19-20 Agustus 2024 di rumah steamer baglog jamur 

Desa Karangsari. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan BUMDes 

Mutiara Karangsari dalam penyiapan media tanam jamur tiram dengan teknologi steamer 

baglog yang telah dikembangkan. Peningkatan keterampilan dengan memberikan pelatihan 

kepada anggota BUMDes Mutiara Karangsari dalam mempersiapkan media tanam jamur 

tiram yang berkualitas menggunakan teknologi steamer baglog. Optimalisasi teknologi 

dengan meningkatkan pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan steamer 

baglog yang telah dikembangkan untuk proses sterilisasi yang lebih efisien. Kegiatan 

pelatihan diawali dengan penyampaian materi teori seperti komposisi bahan media tanam 

(serbuk gergaji, dedak, kapur, dan air), pentingnya sterilisasi media tanam untuk mencegah 

kontaminasi, dan pengenalan steamer baglog sebagai alat sterilisasi modern. Tahap 

selanjutnya adalah demonstrasi dan implementasi, dimana masyarakat mempraktikkan 

pembuatan dan pengemasan baglog secara berkelompok dengan penggunaan steamer baglog 

untuk sterilisasi dengan bimbingan tim pelaksana dengan hasil produksi sebanyak 2.000 

baglog jamur.  

  
Gambar 11. Dokumentasi kegiatan pelatihan penyiapan media tanam jamur tiram dengan 

teknologi steamer baglog 
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Gambar 12. Alat dan rumah steamer baglog jamur di Desa Karangsari 

4. Pelatihan penaganan panen dan pasca panen jamur tiram 

Pelatihan penaganan panen dan pasca panen jamur tiram dilaksanakan pada hari Minggu 

3 Agustus 2024 di kumbung jamur Desa Karangsari. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat Desa Karangsari dalam melakukan  penaganan panen 

dan pasca panen jamur tiram. Meningkatkan pemahaman petani tentang cara memanen jamur 

tiram dengan benar untuk menjaga kualitas. Mengajarkan teknik penanganan pascapanen 

yang tepat agar jamur tetap segar dan bernilai jual tinggi. Memberikan wawasan tentang 

pengolahan hasil panen menjadi produk bernilai tambah. Dalam satu periode budidaya yang 

memakan waktu sekitar 120 hari, dimana setiap baglog dapat dipanen 4-5 kali. Pada bulan 

pertama di bulan november, memperoleh hasil produksi jamur tiram sebanyak 204 kg pada 

harga Rp 20.000 per kg dengan nilai penjualan sebesar Rp 4.080.000. Akan tetapi harga 

tersebut merupakan harga terendah di pasaran jamur tiram, dimana harga jamur tiram berkisar 

antara Rp 20.000 sampai Rp 30.000 per kg. Sehingga kedepannya perlu dilakukan 

pendampingan terhadap pemasaran jamur tiram secara lokal maupun ke luar daerah. 

   
Gambar 13. Dokumentasi kegiatan pelatihan penaganan panen dan pasca panen jamur tiram 

6.4 Kegiatan Pendampingan 

Pendampingan masyarakat dilakukan selama pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat. Pendampingan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan budidaya 

jamur tiram yang baik, terutama peningkatan sumber daya manusia. Meningkatkan 

pemahaman masyarakat dalam mengelola dan menganalisis manfaat budidaya jamur tiram. 

Dalam kegiatan pendampingan, tim pelaksana pemberdayaan masyarakat bekerja sama 

dengan Bapak Rokijan selaku pemilik usaha Pesona Jamur Klangon untuk melakukan 

supervisi dan memberikan masukan terhadap pembuatan baglog jamur yang dilakukan oleh 
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BUMDes Mutiara Karangsari dan budidaya jamur tiram oleh Kelompok Shodaqoh Sampah 

khususnya KWT Rukun Sejati yaitu kelompok pembudidaya jamur tiram yang telah terbentuk 

di Desa Karangsari. Dalam kegiatan pendampingan, kami secara rutin memberikan masukan 

terhadap perkembangan dan permasalahan yang terjadi selama program pemberdayaan 

masyarakat berlangsung. Beberapa pendampingan yang diberikan antara lain: 

1. Pemilihan lokasi rumah jamur atau rumah jamur tiram 

2. Desain dan tata letak kumbung atau rumah jamur tiram 

3. Pendampingan penyiraman baglog jamur 

4. Pendampingan terhadap risiko hama dan penyakit pada budidaya jamur tiram 

5. Pendampingan persiapan pemanenan dan pasca panen 

6. Pendampingan perawatan kumbung atau rumah jamur tiram 

7. Pendampingan terhadap pembuatan baglog jamur 

8. Pendampingan BUMDes dan kelompok Shodaqoh Sampah / KWT Rukun Sejati 

 
 
 

 

  
Gambar 14. Dokumentasi kegiatan pendampingan budidaya jamur tiram 

6.5 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil pemberdayaan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat sebesar 91,20% tentang peluang bisnis, kandungan gizi jamur tiram, dan potensi 

pemanfaatan limbah gergaji dalam pembuatan baglog jamur, serta briket sebagai bahan bakar 

biomasa steamer untuk budidaya jamur tiram. Peningkatan kapasitas masyarakat sebesar 

90,60% mengenai teknologi pembuatan baglog jamur dan budidaya jamur tiram. Peningkatan 

keterampilan masyarakat sebesar 89,20% dalam pembuatan kumbung jamur, baglog jamur, 

dan teknik budidaya jamur tiram. Meningkatnya pemahaman dan kebiasaan masyarakat 
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sebesar 88,60% dalam mengelola dan menganalisis pembuatan baglog jamur dan agribisnis 

jamur tiram. Evaluasi program dilakukan terhadap masyarakat yang telah mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, hingga 

pendampingan teknis. Indikator dan tolok ukur keberhasilan dengan mengetahui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat. Kriteria keberhasilan dengan 

membandingkan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan 

berlangsung. Evaluasi program dilakukan dengan menganalisis penilaian masyarakat 

penerima manfaat terhadap program pemberdayaan melalui beberapa indikator sebagai 

berikut. 

Skor evaluasi pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat sebesar 4,48 dengan 

kategori sangat puas, dimana 86,90% masyarakat penerima manfaat di Desa Karangsari 

menilai bahwa program pengabdian masyarakat terlaksana sangat baik. Penilaian kepuasan 

masyarakat terhadap program pemberdayaan juga diperlukan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana proses pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dirasakan. 

Program dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat lokal, sehingga 

relevan dengan permasalahan yang ada. Semua kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal, dengan 

koordinasi yang baik antara tim pelaksana dan masyarakat. 

Tabel 3. Skor evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Indikator Skor Persentase Kategori 

Sosialisasi 4,43 88,60% Sangat baik 

Pelatihan 4,56 91,20% Sangat baik 

Demonstrasi dan implementasi 4,53 90,60% Sangat baik 

Pendampingan 4,46 89,20% Sangat baik 

Total skor 4,48 89,60% Sangat baik 

*Informasi: 

1,00 – 1,80 = Sangat buruk 

1,81 – 2,60 = Buruk 

2,61 – 3,40 = Netral 

3,41 – 4,20 = Baik 

4,21 – 5,00 = Sangat baik 

Berdasarkan skor kepuasan masyarakat terhadap program pemberdayaan yang telah 

dilaksanakan sebesar 4,46 dengan kategori sangat puas, dimana senayak 89,20% masyarakat 

penerima manfaat di Desa Karangsari merasa sangat puas terhadap pelaksanaan program 

pengabdian. Program pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, khususnya dalam 

meningkatkan kapasitas budidaya jamur tiram dan pemanfaatan limbah. Tingginya skor 

kepuasan menunjukkan bahwa masyarakat merasa program ini tidak hanya relevan, tetapi juga 

terlaksana dengan efisien dan efektif. Hasil ini dapat menjadi indikator keberlanjutan program 

di masa depan, dengan potensi perluasan dan pengembangan bidang usaha lainnya. 
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Tabel 4. Skor kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan program. 

Indikator Skor Persentase Kategori 

Kesesuaian program 4,54 90,80% Sangat puas 

Pelaksanaan program 4,50 90,00% Sangat puas 

Pemecahan masalah 4,38 87,60% Sangat puas 

Ketepatan teknologi yang tepat 4,42 88,40% Sangat puas 

Proses dan ketepatan metode 

pemberdayaan 
4,48 89,60% Sangat puas 

Keyakinan keberhasilan 4,58 91,60% Sangat puas 

Nilai tambah 4,33 86,60% Sangat puas 

Total skor 4,46 89,20% Sangat puas 

*Informasi: 

1,00 – 1,80 = Sangat tidak puas 

1,81 – 2,60 = Tidak puas 

2,61 – 3,40 = Netral 

3,41 – 4,20 = Puas 

4,21 – 5,00 = Sangat puas 
 

 
Gambar 15. Dokumentasi kegiatan evaluasi program pengabdian 

E. PERAN MITRA 
    

 

Masyarakat Kalurahan Guwosari memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan dan keberlanjutan program. Peran masyarakat dalam program ini meliputi: 

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun 

in-cash. Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra 

diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian 

mitra 
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1. Mengikuti sosialisasi dan pelatihan mengenai pengelolaan limbah serbuk gergaji kayu 

menjadi briket dan baglog jamur. 

2. Memanfaatkan baglog untuk budidaya jamur tiram 

Dengan peran aktif masyarakat dalam program ini, diharapkan tidak hanya terjadi 

perubahan dalam pola pikir terkait pengelolaan limbah, tetapi juga tercipta manfaat 

ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Karangsari, 

Wonosobo. 

 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PkM 

 
 

Dalam implementasi program pengabdian ini terdapat kendala diantaranya: 

1. Tidak semua masyarakat memiliki pemahaman yang cukup tentang pentingnya 

pengelolaan limbah serbuk gergaji kayu menjadi briket dan baglog jamur. 

2. Ketersediaan alat untuk pembuatan briket dan baglog jamur belum mencukupi. 

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, perlu adanya strategi yang tepat, seperti edukasi 

intensif, dukungan dari pemerintah dan komunitas akademik, serta pengembangan 

jaringan pemasaran agar program dapat berjalan dengan optimal dan memberikan 

dampak jangka panjang bagi masyarakat Desa Karangsari, Wonosobo. 

 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PkM 
 

Hasil pemberdayaan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat sebesar 91,20% tentang peluang bisnis, kandungan gizi jamur tiram, dan potensi 

pemanfaatan limbah gergaji dalam pembuatan baglog jamur, serta briket sebagai bahan bakar 

biomasa steamer untuk budidaya jamur tiram. Peningkatan kapasitas masyarakat sebesar 

F. KENDALA PELAKSANAAN PkM: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi 

selama melaksanakan kegiatan PkM dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 

penjelasan jika pelaksanaan PkM dan luaran PkM tidak sesuai dengan yang direncanakan 

atau dijanjikan. 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PkM: Tuliskan dan uraikan rencana tindak lanjut PkM 

selanjutnya dengan melihat hasil PkM yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum 

diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan PkM, pada bagian ini dapat dituliskan rencana 

penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 
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90,60% mengenai teknologi pembuatan baglog jamur dan budidaya jamur tiram. Peningkatan 

keterampilan masyarakat sebesar 89,20% dalam pembuatan kumbung jamur, baglog jamur, 

dan teknik budidaya jamur tiram. Meningkatnya pemahaman dan kebiasaan masyarakat 

sebesar 88,60% dalam mengelola dan menganalisis pembuatan baglog jamur dan agribisnis 

jamur tiram. Tingkat kepuasan dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

pemanfaatan limbah gergaji untuk pembuatan baglog jamur dan pengembangan budidaya 

jamur tiram di Desa Karangsari berada pada kategori sangat baik dan memuaskan. Adapun 

luaran yang dicapai dalam program pengabdian ini yaitu adanya kumbung atau rumah jamur 

ukuran 32 m², alat steamer dan rumah produksi baglog jamur, serta alat pencetak briket 

manual. Kegiatan pengabdian memberikan peningkatan produksi dan penjualan 500 kg briket 

dan 2.000 baglog jamur tiram, serta produksi jamur tiram sebanyak 204 kg dengan nilai 

penjualan Rp 4.080.000 per bulan. 

Program pengabdian ini berhasil memberikan dampak signifikan bagi masyarakat 

Desa Karangsari. Melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sarana pendukung, 

masyarakat kini memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha agribisnis jamur tiram 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. Program ini juga membuka peluang ekonomi baru 

melalui pengelolaan limbah dan diversifikasi produk, sehingga meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Perlu dilakukan upaya untuk membantu petani mendapatkan 

akses permodalan, misalnya melalui program kredit usaha rakyat atau kerjasama dengan 

lembaga keuangan mikro karena tingginya partisipasi masyarakat Desa Karangsari untuk 

melakukan budidaya jamur tiram secara mandiri. Melanjutkan program pendampingan untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan agribisnis jamur tiram, khususnya 

terkait diversifikasi produk olahan dan pemasaran. Mendorong pengolahan jamur tiram 

menjadi produk bernilai tambah, seperti keripik, abon, atau saus jamur, yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Memberikan pelatihan tentang branding, pengemasan, 

dan pemasaran produk olahan agar lebih menarik bagi konsumen. Selain itu, perlu 

meningkatkan kemampuan kelompok dalam pengelolaan keuangan, administrasi, dan 

pengembangan usaha. 
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H. DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai 

dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Produksi briket dari limbah serbuk gergaji 
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Lampiran 2. Produksi baglog jamur menggunakan alat steamer baglog 
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Lampiran 3. Kemitraan jual beli BUMDes dan kelompok pembudidaya jamur 
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Lampiran 4. Peningkatan pengetahuan dan minat budidaya jamur 

Skor evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Indikator Skor Persentase Kategori 

Sosialisasi 4,43 88,60% Sangat baik 

Pelatihan 4,56 91,20% Sangat baik 

Demonstrasi dan implementasi 4,53 90,60% Sangat baik 

Pendampingan 4,46 89,20% Sangat baik 

Total skor 4,48 89,60% Sangat baik 

*Informasi: 

1,00 – 1,80 = Sangat buruk 

1,81 – 2,60 = Buruk 

2,61 – 3,40 = Netral 

3,41 – 4,20 = Baik 

4,21 – 5,00 = Sangat baik 

Hasil pemberdayaan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan minat 

masyarakat sebesar 91,20% tentang peluang bisnis, kandungan gizi jamur tiram, dan potensi 

pemanfaatan limbah gergaji dalam pembuatan baglog jamur, serta briket sebagai bahan bakar 

biomasa steamer untuk budidaya jamur tiram. Peningkatan kapasitas masyarakat sebesar 90,60% 

mengenai teknologi pembuatan baglog jamur dan budidaya jamur tiram. Peningkatan 

keterampilan masyarakat sebesar 89,20% dalam pembuatan kumbung jamur, baglog jamur, dan 

teknik budidaya jamur tiram. Meningkatnya pemahaman dan kebiasaan masyarakat sebesar 

88,60% dalam mengelola dan menganalisis pembuatan baglog jamur dan agribisnis jamur tiram. 

Skor kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan program. 

Indikator Skor Persentase Kategori 

Kesesuaian program 4,54 90,80% Sangat puas 

Pelaksanaan program 4,50 90,00% Sangat puas 

Pemecahan masalah 4,38 87,60% Sangat puas 

Ketepatan teknologi yang tepat 4,42 88,40% Sangat puas 

Proses dan ketepatan metode 

pemberdayaan 
4,48 89,60% Sangat puas 

Keyakinan keberhasilan 4,58 91,60% Sangat puas 

Nilai tambah 4,33 86,60% Sangat puas 

Total skor 4,46 89,20% Sangat puas 

*Informasi: 

1,00 – 1,80 = Sangat tidak puas 

1,81 – 2,60 = Tidak puas  3,41 – 4,20 = Puas 

2,61 – 3,40 = Netral   4,21 – 5,00 = Sangat puas 
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Lampiran 5. Justifikasi Anggaran  
  

Judul PkM : Pengembangan agribisnis jamur berbasis teknologi 

pemanfaatan limbah serbuk gergaji sebagai bahan bakar 

biomasa steamer baglog di Desa Karangsari, Wonosobo 

Nama Ketua : Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc 

NIDN : 0525017701 

Nama Anggota : Bahrul Ulum, S.P., M.Sc. 

NUPTK : 1939775676130242 

Tahun Pelaksanaan : 2025 
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